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ABSTRACT 

This study analyzes the relationship between learning interest and geography learning outcomes of 

students at SMA Advent Bitung using a quantitative survey method on 21 students. Data were collected 
through a questionnaire that measures learning interest based on indicators such as feelings of pleasure, 

attention, interest, engagement, and participation, and learning outcomes are measured through 
students' geography learning outcomes. The results show that students' learning interest is in the high 

category with an average score above 72, while the average geography learning outcome score is 73. 

Data analysis using the Pearson correlation test produced a correlation coefficient of 0.866, indicating 
a very strong relationship between the two variables. The t-test also showed significance below 0.05, 

confirming a significant positive relationship. This study concludes that increasing students' learning 
interest can be an effective strategy to improve their learning outcomes. 

 

Kata Kunci: learning interest, learning outcomes, geography. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara minat belajar dan hasil belajar geografi siswa di SMA 

Advent Bitung dengan menggunakan metode survei kuantitatif terhadap 21 siswa. Data dikumpulkan 

melalui angket yang mengukur minat belajar berdasarkan indikator seperti perasaan senang, perhatian, 
ketertarikan, keterikatan, dan partisipasi, serta hasil belajar diukur melalui nilai hasil belajar mata 

pelajaran geografi siswa. Hasil menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada pada kategori tinggi 
dengan rata-rata skor di atas 72, sementara rata-rata nilai hasil belajar mata pelajaran geografi adalah 

73. Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,866, 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel. Uji t juga menunjukkan signifikansi 
di bawah 0,05, mengonfirmasi hubungan positif yang signifikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peningkatan minat belajar siswa dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
mereka. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar, Geografi 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan setiap usaha, 

dampak, perlindungan, dan bantuan yang diberi 

kepada seorang anak yang ditujukan untuk 

membesarkan anak, atau secara spesifik untuk 

membimbing anak dalam memenuhi tugas 
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hidupnya sendiri dengan cukup (Leonaldi, 

2019).  

Kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan di semua jenjang pendidikan saat 

ini tampaknya tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan pembelajaran. Sudah menjadi 

asumsi umum bahwa Indonesia masih 

menghadapi permasalahan yang berkaitan 

dengan kualitas pendidikan, di mana kualitas 

pendidikan di Indonesia masih dilaporkan 

rendah. Hal ini berkaitan langsung dengan 

kualitas sumber daya manusia secara umum. 

Sehubungan dengan masalah ini, berbagai 

upaya telah dilakukan untuk menyelesaikannya, 

namun belum sepenuhnya tuntas. Artinya, 

masalah rendahnya kualitas pendidikan masih 

menjadi permasalahan yang signifikan di negeri 

ini (Oroh et al., 2019). Akibat dari kemajuan di 

segala bidang, telah membawa perubahan dan 

perkembangan pesat yang berdampak pada 

pendidikan karakter bangsa (Karwur et al., 

2022) 

Menurut Djamarah (2002), siswa yang 

memiliki minat tinggi cenderung lebih aktif dan 

berprestasi dalam belajar, sementara minat yang 

rendah dapat mengakibatkan prestasi yang 

kurang memuaskan (Ratnasari, 2017). Hal ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Rofiqah & 

Sunaini, 2017), yang menemukan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara minat 

belajar dan hasil belajar siswa. Slameto dalam 

Asmani (2009) menyatakan bahwa: "Minat 

adalah perasaan suka dan ketertarikan terhadap 

suatu hal atau aktivitas tertentu tanpa ada 

paksaan." Oleh karena itu, ketika seseorang 

memberikan perhatian pada sesuatu, itu dimulai 

dengan adanya minat terhadap hal tersebut. 

Minat ini sangat berkaitan dengan kepribadian 

seseorang; ketiga fungsi jiwa, yaitu kognisi, 

emosi, dan konasi, turut berperan dalam minat. 

Terkadang, minat muncul dengan sendirinya, 

namun kadang juga perlu diupayakan (Sirait, 

2016).  

Geografi sebagai salah satu mata pelajaran 

di sekolah memiliki peran strategis dalam 

membentuk pemahaman siswa tentang 

lingkungan, sosial, dan budaya. Hasil belajar 

geografi sering kali dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk minat belajar siswa itu sendiri 

(Awe & Benge, 2017). Banyak permasalahan 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

geografi di sekolah antara lain yang menonjol 

yaitu pembelajaran banyak memberikan 

kekecewaan, dikarenakan pemahaman siswa 

terhadap bahan ajar masih relatif rendah 

(Karwur et al., 2020).  

Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungan sekitarnya. Faktor internal meliputi 

kondisi kesehatan, tingkat kecerdasan, serta 

kesiapan siswa dalam belajar (Slameto, 2010). 

Sedangkan faktor eksternal mencakup 

dukungan dari keluarga, cara atau metode 

pembelajaran yang digunakan, serta suasana di 

lingkungan sekolah (Husain, 2020). Penelitian 

oleh (Jamil, 2016) menekankan pentingnya 

lingkungan keluarga dalam membentuk minat 

belajar siswa. Pendidikan yang efektif harus 

menciptakan suasana yang mendukung minat 

belajar siswa (ZAMIDAR, 2024). Minat belajar 

dapat mempengaruhi kualitas pencapaian atau 

prestasi belajar siswa (Hudaya, 2018). 

Menurut Sudijono (1998) menyatakan 

bahwa hasil belajar mencerminkan kemajuan 

atau perkembangan peserta didik dari awal 

mengikuti program pendidikan hingga mereka 

menyelesaikannya. Purwanto (2000) 

menambahkan bahwa Hasil belajar berfungsi 

untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan 

pembelajaran yang telah diberikan tercapai, 

sekaligus mengukur kemampuan peserta didik 

setelah menjalani proses pembelajaran dalam 

suatu mata pelajaran tertentu (Mansur, 2017). 

Sementara itu, Susanto (2016) menyatakan 

bahwa minat merupakan faktor penting yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu, 

peneliti memusatkan perhatian pada aspek 

minat dan kaitannya dengan hasil belajar siswa. 

(Febriane, 2017). 

Di SMA Advent Bitung temuan lapangan 

yang diperoleh melalui data observasi dan 

wawancara dengan guru, menunjukkan adanya 

tantangan dalam meingkatkan minat belajar 

siswa dalam mata pelajaran geografi. Hal ini 

mengarah pada pentingnya penelitian untuk 

menganalisis hubungan antara minat belajar 

dan hasil belajar geografi siswa di sekolah 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik 

mengenai bagaimana minat belajar dapat 

berkontribusi terhadap keberhasilan akademis 

siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan cara-cara untuk meningkatkan minat 

belajar siswa, yang pada gilirannya akan 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka dalam mata pelajaran geografi.  

Sebagaimana dikemukakan oleh (Prastika, 
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2021), pemahaman yang lebih dalam tentang 

hubungan ini akan sangat bermanfaat bagi 

pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran yang lebih efektif.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei 

dengan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis hubungan antara minat belajar 

dan hasil belajar  geografi siswa di SMA 

Advent Bitung. Populasi terdiri dari siswa kelas 

X, XI, dan XII, dengan sampel 21 siswa yang 

diambil melalui teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan menggunakan angket yang 

mengukur indikator seperti perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan, keterikatan, dan 

partisipasi, serta melalui nilai ujian geografi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan angket 

dan dokumentasi nilai hasil belajar. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji korelasi 

Pearson untuk menentukan hubungan antara 

minat belajar dan hasil belajar, serta uji t untuk 

menguji signifikansi hubungan tersebut. 

Metode ini bertujuan memberikan wawasan 

tentang pengaruh minat belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran geografi serta 

rekomendasi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, 2025. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian ini diperoleh dari 21 orang 

siswa yang terdapat pada 3 kelas yaitu 10 orang 

kelas X, 5 orang kelas XI dan 6 orang siswa 

kelas XII SMA Advent Bitung. Data tersebut 

diperoleh dari hasil observasi langsung pada 

sekolah tersebut.  Penelitian menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa di SMA Advent 

Bitung berada pada kategori tinggi, dengan rata-

rata skor di atas 72. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa memiliki ketertarikan yang kuat 

terhadap pelajaran geografi. Rata-rata nilai 

ujian geografi siswa adalah 73, yang 

mencerminkan pencapaian akademis yang baik. 

 Untuk mengetahui keabsahan dari instrumen 

angket maka dilakukan pengujuin validitas dan 

reliabilitas dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS 25. Berdasarkan data primer yang 

telah diolah maka pada uji validitas 

menunjukkan bahwa semua butir dalam angket 

memiliki nilai rhitung yang singnifikan. 

Berdasarkan hasil uji validitas, dapat 

disimpulkan bahwa instrumen angket yang 

digunakan dalam penelitian ini valid dan dapat 

diandalkan untuk mengukur minat belajar 

siswa. Dan untuk nilai hasil berlajar siswa 

adalah nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60. 



Hubungan Antara Minat Belajar Dan Hasil Belajar Geografi  Siswa…31 
 

 
SOCIAL SCIENCE Vol. 13 No. 1 (2025) 

 Dengan nilai Cronbach's Alpha yang 

diperoleh sebesar 0.919, menunjukkan bahwa 

angket tersebut memiliki konsistensi yang 

tinggi. 

Tabel 1. Output Hasil Uji Reliabilitas 

Keterangan Nilai 

Cronbach's Alpha 0.919 

Jumlah Item 20 

Sumber : Data Primer yang telah diolah 

 

Uji Normalitas   

 Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Shapiro-wilk test melalui perangkat lunak SPSS 

versi 25. Hasil uji ini memberikan infromasi 

mengenai distribusi nilai residual dan varibael 

yang diteliti.  

 Hasil uji normalitas ditunjukkan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

MINAT 

BELAJAR 

.124 21 .200* .942 21 .243 

HASIL 

BELAJAR 

.180 21 .075 .928 21 .127 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2, 

diperoleh nilai signifikansi untuk variabel 

Minat Belajar sebesar 0.243 dan untuk variabel 

Hasil Belajar sebesar 0.127. Karena kedua nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05, dapat 

disimpulkan bahwa data dari kedua variabel 

terdistribusi normal. Dengan demikian, 

persyaratan normalitas dalam analisis statistik 

telah terpenuhi. 

 

Uji Korelasi 

 Uji korelasi digunakan untuk mengetahui 

seberapa kuat dan arah hubungan antara minat 

belajar dengan hasil belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, metode yang diterapkan adalah 

Korelasi Pearson Product Moment, yang sesuai 

untuk data dengan distribusi normal. Hasil uji 

korelasi antara minat belajar dan hasil belajar 

siswa ditunjukkan dalam Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 

MINAT 

BELAJAR 

HASIL 

BELAJA

R 

MINAT 

BELAJAR 

Pearson Correlation 1 .866** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 21 21 

HASIL 

BELAJAR 

Pearson Correlation .866** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,866 

mengindikasikan adanya hubungan yang sangat 

kuat dan positif antara minat belajar dengan 

hasil belajar siswa. Artinya, ketika minat belajar 

siswa meningkat, hasil belajar mereka juga 

cenderung mengalami peningkatan. Karena 

nilai signifikansi (p-value) kurang dari 0,05, 

maka hubungan tersebut dapat dikatakan 

signifikan secara statistik. 

 

Uji Signifikan 

 Uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui 

apakah hubungan yang ditemukan antara minat 

belajar dan hasil belajar siswa dapat 
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digeneralisasi ke seluruh populasi. Dalam 

pengujian ini, digunakan uji t untuk menguji 

hipotesis yang telah dibuat. Hasil perhitungan 

uji t yang dilakukan memberikan informasi 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.364 5.880  5.164 .000 

MINAT BELAJAR .761 .101 .866 7.563 .000 

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 

 

 

Dari hasil uji signifikansi yang terdapat pada 

Tabel 4, diperoleh nilai t-hitung sebesar 7.563, 

yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1.729. 

Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara minat belajar dan 

hasil belajar geografi siswa di SMA Advent 

Bitung. Dengan nilai signifikansi (p-value) 

yang diperoleh sebesar 0.000, yang lebih kecil 

dari 0.05, maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat belajar dan hasil belajar pada mata 

pelajaran geografi siswa di SMA Advent 

Bitung. Analisis menggunakan uji korelasi 

Pearson menghasilkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,866, menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat antara minat belajar dan hasil 

belajar. Hal ini sejalan dengan temuan 

Djamarah (2002), yang menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi 

cenderung lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran, sehingga menghasilkan prestasi 

yang lebih baik. Uji t juga menunjukkan 

signifikansi di bawah 0,05, mengonfirmasi 

bahwa hubungan antara kedua variabel adalah 

positif dan signifikan, seperti yang juga 

ditemukan oleh (Fadillah, 2016) dalam 

penelitiannya.  

Siswa yang merasa senang saat belajar pada 

mata pelajaran geografi menunjukkan motivasi 

dan antusiasme yang lebih tinggi. Rasa senang 

tersebut mendorong siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelas dan mengikuti 

kegiatan dengan semangat. Ketika siswa 

menikmati proses pembelajaran, mereka lebih 

cenderung untuk bertanya dan terlibat, yang 

berkontribusi pada pemahaman materi yang 

lebih baik. Selain itu, siswa dengan minat 

belajar yang tinggi lebih mampu memusatkan 

perhatian saat pembelajaran berlangsung. 

Fokus yang baik memungkinkan siswa untuk 

menyerap informasi secara lebih efektif, yang 

berdampak positif pada hasil belajar mereka. 

Siswa yang tidak mudah teralihkan oleh 

gangguan dapat mengikuti pelajaran dengan 

lebih baik, sehingga nilai ujian mereka pun 

meningkat. 

Ketertarikan terhadap materi pelajaran 

geografi membuat siswa lebih proaktif dalam 

mencari informasi tambahan. Mereka yang 

tertarik biasanya akan membaca lebih banyak 

materi di luar kelas dan berpartisipasi dalam 

kegiatan terkait, yang memperdalam 

pemahaman mereka terhadap konsep yang 

diajarkan. Keterikatan emosional siswa dengan 

pelajaran geografi juga merupakan indikator 

penting. Siswa yang merasakan koneksi dengan 

materi pelajaran cenderung lebih berkomitmen 

untuk belajar dan memahami materi dengan 

baik, menghasilkan motivasi intrinsik yang 

kuat. 

Partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan 

kegiatan kelas merupakan indikator kunci dari 

minat belajar. Siswa yang terlibat aktif 

menunjukkan minat yang tinggi dan cenderung 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

kerjasama. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya meningkatkan minat belajar sebagai 

strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat 

menerapkan metode pembelajaran yang 
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menarik dan relevan, seperti penggunaan media 

interaktif dan pendekatan berbasis masalah. 

 Secara umum, temuan penelitian ini 

memberikan sumbangan penting dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih efisien dan menarik, sekaligus membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan terkait 

hubungan antara minat belajar dan prestasi 

belajar dalam konteks pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

Minat belajar merupakan faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan akademis 

siswa, di mana siswa yang memiliki minat 

tinggi cenderung lebih aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran. Mereka menunjukkan 

perasaan senang, perhatian yang lebih besar 

terhadap materi, serta partisipasi aktif dalam 

diskusi kelas, yang memungkinkan mereka 

menyerap informasi dengan lebih baik dan 

berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. 

Penelitian di SMA Advent Bitung 

menunjukkan bahwa minat belajar memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran geografi, dengan uji 

korelasi Pearson menghasilkan nilai koefisien 

sebesar 0,866, yang mengindikasikan hubungan 

yang sangat kuat. Hasil uji t juga menunjukkan 

bahwa nilai thitung sebesar 7,563 lebih besar 

dari ttabel 1,729, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Ini menegaskan bahwa semakin tinggi 

minat belajar, semakin baik hasil belajar siswa. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan 

agar guru di SMA Advent Bitung 

mengimplementasikan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan menarik untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Penggunaan 

media pembelajaran yang variatif, seperti 

teknologi digital dan kegiatan berbasis proyek, 

dapat menjadi alternatif yang efektif. Selain itu, 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, di mana siswa merasa 

nyaman untuk berpartisipasi aktif dan 

mengajukan pertanyaan. Pelatihan bagi guru 

mengenai strategi pembelajaran yang inovatif 

juga sangat dianjurkan, agar mereka dapat lebih 

memahami cara membangkitkan minat siswa. 

Dengan demikian, diharapkan hasil belajar 

siswa dapat meningkat secara signifikan dan 

berkelanjutan. 
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